
t

GUBERNUR NUSA TENGGARA NMUR

Menimbang

Mengingat

PERATURAN GUBERNUR NUSA TENGC'ARA TIMUR

NOMOR A, TAHUN 2OO8

TENTANG

STANDARISASI PEI.AYAMN PANTI SOSIAL ANAK

Dt PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

DENGAN MHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR NUSA TENGGAM TIMUR'

: a. bahwa hakekat pemDangunan keeejahtsraan sosial gebag€-i* ;;;;; rri i.tpi"inmn dad.Pembangunan nasionel beduiual

uniur meningkatkan keseiahteraan sosial individu' kelomPok

dan masyatakat;

b bahwa negara dan pemerintah berkowaiiban m€niamin- 
iliitta-g"-"' p€meliharaan dan keseiahtoraan anak dongan
'm€mp€rhatikan 

hak-hak dasar anaK;

c. bahwa fakk miskin dan anak-anak torlentar dip€lihara oleh
- ;;;; ;;9"; msniamin keseial eraan anak vang lavak bagi

kelangsungan hidupnya;

d. bahwa anak-anak yang dipelihara perlu mendaPal- pinangan"n yang sarius dari 6amua pihak t8rmasuk
'penrerl-ntan' setriniga pertu menEtapkan suatu Standarisasi

F!rjv"i""'p'-ti 3-osiit nnat Di Provinsi Nusa Tenggara

Tlmur:

a. bahwa b€Idasarkan p€rtimbangan sebagaimane 9imal9]19
dalam huruf a' b, c dan d, Pedu manetaPl€tl P?FYral
e;;;;l;"h;g $andarisasi irelavanan Panti sosial Anak

Di Provinsi Nuse Tenggara Timur;

:1. Undano-Undang Nomor d4 Tehun 1958 tentang Pemb€ntukan

oa-.arilaeEh fingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa

Tenooara Timur (L€mbaran Negara Republik Indonssla I anun

1956-Nomor 115, TambahEn Lembaran Negara RepublrK

lndon€8ia Nomor 1649);

2. Undeng-Undang Nomor 6 Tshun 1974 tentang Ketentuan'- ketentGn Pok;k Kesejahteraan Sosial (Lembaran Negara

Reoublik Indonssia Tahun 1974 Nomor 53' TEmbahan

Lembaran Negara Ropublik Indonesia Nomor 3039);

3. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tontang Ke8€iahteraan

Anak (Lembarin Negara Republik Indon€sia. T-ahun 1979

Nomor 32, Tambahan Lemba€n Negata RePublik Indonssie

Nomor 3143);

F-
{



4. Undang-Undeng Nomor I Tahun 1985 lentang Organisasi

o.

R

9.

Kemasyarakatan (Lembaran Negara Rcpubllk Indongsia
Tahun 1985 Nomor 44, Tembahan LEmbaran Nogara Republik
lndonesia Nomor 329E);

Undang-Undeng Nomor 3 Tehun '1997 tenteng P€ngadilan
Anek (Lembaran Negara Republik lndon€sia Tahun 1997
Nomor 3, Tambahan Lembaran Negala Republik Indoneaia
Nomor 3668);

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 tentang Penyandang
Cacsl (Lembaran Negara Republik Indon€8ia Tahun 1997

Nomor 9, Tambahan Lembaren NEgara Rapubllk Indon6sia
Nomor 3670);

Undang-Undang Nomor 7 Tehun 1997 tontang
Pemberantasan PeEdaran G€tap Nerkotlka dan Poikotorspl
(Lembaran Negara Republik Indonasia Tahun 1997 Nomor 17'

iambahan Lehbaran Negara Republlk Indonesla Nomor

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 lentsng Narkotika
(Lembiran Neg;ra Republik Indonoaia Tehun 1997 Nomor 07,

iambahan Lembaren Negara RepuD:ik Indoneaia Nomor

3698):

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 tsntang Yayasan
(Lembiran Negara Republik Indonesh Tahun 2001 Nomor

i11, Tambahan Lembaran Negara REPublik Indonesia Nomor
4132) s€bagaimana telah diubah dongan Undangiundang
Nomor 28 Tahun 2OO4 tentang Parubah6n Atas Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2OO1 tontang Yayasan (Lembaren
N€oara Regublik Indon6ia Tahun 20O{ Nomor '115'

Tairbahan Lombaran Nagara Republik Indoneeia Nomor

4430);

'l J. Undang-Undang Nomot 23 Tahun 2002 tentrang Pedindungsn
Anak (Lembaran Nsgara RePublik Indon€sia Tahun 2002
Nomor lO9, Tambahan Lembaran Negara Ropublik lrdonosia
Nomor 4235):

11. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistim
Pondldlkan Nasional (Lembaran Nagara RePubllk Indonoala
Tahun 2oo3 Nomor 78, Tambahan Lembaran N€gara Republik
Indon€sia Nomor 4301);

12. Undeng-Undang Nomor 32 Tehun 2004 tsntang Pam€rintahan
Dasrah (Lembaren Nega6 R€publik Indonssia Tahun 2004
Nomor '125, Tambehen Lembaran Negar8 R€publlk Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana lelah diubah beberapa kali terakhir
dongan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 lentang
Porubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2004 tenhng Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 4844);



13.

14.

15.

10.

'17 .

18.

19.

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 20(X tsnteng Porimbangan
Kouangan Antara Pomerintah Pusat dan Pem€rinbhan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambshen Lembaran Negera Ropublik Indon€8la
Nomor 4438):

Peraturan Pemorinteh Nomor 2 Tahun 1988 tsntang Usaha
Kes€iahtErean Anak Bagl Anak Yang Mcmpunyal Ma..lEh
(Lembaran Negara Ropublik Indonesis Tahun 1988 Nomor 2,
Tembahan LEmbaran N69ara Republik Indonosia Nomor
330E):

Peraturan Pemorintah Nomor 43 Tahun 1998 t€ntang Upaya
Peningkatan Kesojahteraan Soslal Ponyandang Cacat
(Lembaran Negara Republik Indon$ia Tahun 1998 Nomor 70,
Tambahan Lembaran Negara RePubllk Indonesia Nomor
3754):

Peraturan P6m6rintah Nomor 39 Tahun 2001 tantang
P€nyolenggaraan Oekonsentrasi (Lembaran Nogara Republik
lndonesia Tahun 2001 Nomor 62. Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4095);

Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2001 tentang

Penyelenggaraan Tugas Pembantuan (Lembaran Negam
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 77, Tambahan
Lambaren Negara Republik Indonesia Nornor 4016);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tsntang
Pembagian Urusan P€merintahan Antara Pemetintah,
Pem€rintahan Daerah Provinsi dan Pomerintahan Daerah
Kebupatan/Kota (Lembaran Nagara Republlk Indon€sla Tahun
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indone3ia Nomor 4737);

Keputussn Presidsn Nomor 36 Tlhun 1990 tentang
Pengesahan Convention on The Rights of ths Child (Konv€nsi
tenlang Hak-hak Anak) (Lsmbaran N€gara Republik Indonesia
Tahun 'l990 Nomor 57):

Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 2005 tentang R€ncana
Pembangunan Jengka Monengah Nasional Tahun 2004-2009;

Peratufan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Nornor 5
Tahun 20ol tsnbng P€mb€ntukan Organisasi den Tata Keria
Unit Pelaksans Teknis Dinas Provinsi Nusa Tenggara Timur
(Lsmbaran Deerah Provlnsi Nusa Tsnggara Tlmur Tahun 2001
Nomor 095 Seri D Nomor 095)i

Pereturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 1

Tahun 2008 tsntang Rencana Pembangunan Jangka Paniang
Oaerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2005 - 2025
(Lembar8n Daerah Provinsi Nusa Tenggera Timur Tahun 2008
Nomor 001 Ssd E Nomor 001);

20.

22.



Monelagkan

23. PsraturEn DaErah Provinsi NuBa Tenggara Timur Nomor 10

Tahun 2OOB tentang Organisesi dan Tata Kada Dinac Daerah
Provinsi Nusa Tenggara Timur (Lembaran Daorah Provinsi
Nusa Tenggara Timur Tahun 200E Nomo] 010 Seri O Nomor

003):

MEMUTUSKAN :

: PERATURAN GUBERNUR TENTANG STANDARISASI

PELAYANAN PANTI SOSIAL ANAK DI PROVINSI NUSA

T ENGGARA TIMUR,

7.

Pasel 1

Dalam Porabran Gub€mur ini yang dimaksud dengan :

l.
2.

5.

oa€rah adalah Provinsi NuEa Tenggera Timur'

Pem€rinteh Oasrah adalah P€merintah Provinsi Nusa Tenggala Timur'

st]andarisasiada|ahk€tantuanatauprosedufP€|ayanansoo|e|anekyangd|8u8un
;l;il;;;; ;;*r P€ngukuran untuk menentukan p€Evaratan Pantl' kritsde

oeneima mantaet Oen mekanisme p€layanan sosial anak'

Pe|avanansosia|adehhsuatuprosssPe|ayananplofesiona|yangdi|akukano|eh
ilrlal'il]JriJln o"" soslaurelawan ioeiil tepaoa para pcnvandang masabh

ffi;ft;;ili';ffGii panri milik pomerintah maupun swasta agar meningkat

fungsidan kessiahteraan sosialnya. 
r, tamasuk

Anak adalah s€s€orang yang b€lum berusia 18 (delapan b€las) tahur

anak yang masih dalam kandungan

Anak Tcrlantar adalah anak yeng tidak tsrponuhi kebutuhannya sscara waiar baik

ffsik, m€ntal, spidtual dan sosial.

Anak Cacst adalah anak yang berusia 5 - 18 tahun yang mempunyai k€lainan fisik

rLu-."ntai v"ng mengging6u atau merupakan tinbngan dan hambetan b€giny€

il;i;;"kJff"Ki"iL-s s&ra byatnva yang terdiri dari Panyendang c€cal figik'

p€nyandang cacst mantal dan penyandang c€c€t tisik den mental

Anak Nekal adalah anak yang melakukan tindak pslanggaran hukum beik tertulis

."uoun t"t"n"n nilai-nilai malyarakat yang bedaku sepertl halnya tlndak Pldana'

o.n&ri"n, vadilbme, tindak isusila dan lainlain Kfieria anak laki-laki atau
'perempuan 

dengan usia 5 tahun dan belum berusia '18 tghun'

Anak Jalanan adalah anak yang berusie 5 tahun dan bolum b€rusia 18 tahun yang

monghabiskan sebagian 
'besir 

naKunya untuk mencari nafr€h dan/ateu

berk;liaran diialanan maupun dilempat-tempat umum ssp€rti di terminal'
p€labuhan, p€ltigaan dan perempatran

Anak yang meniadl Kolbsn Tindak Kekerasan/Dip€rlakukan Salah adalah anak

vano 5eru-eia 5 - 18 tahun yang terancam sscara tisik dan non tlsik kar6ne tindak
iEtiraean. dlg€dekuksn salah dary'atau tidak s€mestlnya dalam lln€kungan
keluarga atau llngkungan sosial terdekat.

Psnti Sosiat adalah l€mbaga pelayanan kessiahteraan sogial yang memiliki tugas
dan fungsl untuk mcnlngkatkan kualltaa sumbar daya manulla dan
memberdiyakan p€nyandang maselah kaseiahteraan 8osial k€arah kehidupan
nomalif e€cara fisik, mental dan sosial.

9.

10.

I l.



12. Panii Sosial Asuhan Anak (PSAA) adalah suatu lembaga p€layanan profeslonal

yang b€rtsnggung iawab memberikan pengasuhan dan pglayanan p€nggantl fungsi

orang tua kepada anak.

13. Panti Sosiel Binaan Remaja (PSBR) adalah suatu lembaga kee€iahbraan sosial

yang mompunyai tanggung iawab untuk momberikan palayanan k€sciahbraan

loiial ["pio"'"n"t -p-utui 'setotatr yang menyandang .masalah sosial guna

oenumbuhan dan pong€mbengan k6trampitsn sosial dan ketrgmpllan kelia

Siiii"ige tdit d;pai me'iakssnalkan fungsi sosialnv-a sebagai anggota masvatakat

yang lJrampil dan aktif b€]partisipasi Eecata proaKif'

14. Panti Sosial P€tirahan Anak (PSPA) adalah panti sosial yang-memPunyai tugas

memb€rikan bimbingan o"n pd"yin"n bagi anak yang. m'ngdeml hembttan

belaiar karena monyanoeng masjlatr sosiai agar potenoi'den ksPastlas b€lalar

iiiiliLtt u"rio"n oaiat beriembang secara wajar'

15. Pelayanan K$ejaht€raan Anak adalah proses atau selangkaian kegiatan yang

dllakukan socara terorganrsssi, sisiimatG dan protesiolt:l-Fladap anak yang

memungkinkan tetp€nuhmva ]ti;i &i i"itu t"l"ng"'ng"n hldup' tumbuh

kombang, Pedindungan dan paruslpasr'

16. Psmb€rdayaan sosial adalah sFtim pelayanan yang dis€lenggaraf€n melalui basis

datem Panti yang terbuka mnJp" ["r"tito"g"i;r Jan masyarakat yang b€rtugas

memb€dkan p€dindur€an, "'Ji;;;;;;;;;binaan 
fislk' tumbuh kembans dan

padsiPa3i secara waiar'

17. Jaringan Keda adalah.suatu strategi psncarian 6istim sumb€r yang dapat

memp€ uat dan menouKung ;-&;; ;6lalui koordinasi'-kolaborasi' aslstansi'

advokasi, inform rsl oan nego'[silaii socara verlikal maupun horiaontal'

It. KetramPilan Sosial adalah k€mamPuan untuk menclptakan. hubungan-hubungan

^*i-iiti'y";g*-!1111,-p"*,*i*:#;*"1"",sr".9ffi H"l"lil3,ffj
brhadaP llngkungan . 

soo|al' I
meng€mbangkan aspraslnya'

19. Akacsibllltas adaleh kemudahan'kemudahan yang telkait dengan-p€layanan so8ial

anak batk yang b€rao" ou,ng*;g";; ptnii maupui oituar tingkungan panti.

20. Advokasi sGia| oda|ah upaya untuk mendukung. Jn?mP|-a 
dan me|indungi

ponyandang t"oon "*'""tf,"ii" 
iot" i"oiJioi' teluarga dan masyarakat

s€hingga dapat m€leKuKan ti'il'"t"n*F"l t"noiong merele untuk mEmonuhi

keseiahteraan sosialnya'

2r.AnakBa|itaTadantarada|ah.anakyangberuslao-4tahunyangkarenasabab
tertentu orang tuanya rcai-Jtpk -melakukan kewaiiban kaEna b€berapa

iiJili,i.-erci"i Lp"o hekin atau 6dak tatpu' sslah g€orarg-dad orans uanve

atau k€duaiuanya m.n,ngg"i,--"i Ualita saidt 
-sehingga 

terganggu kglangsungan

hidup, P€rtumbuhan o"n petre-tl"ngannya Uait secao jaemani' rohani maupun

"o.-.,Sid"nlat"u"n"kbalitayenghidu'tetapiditingga|kanorangtuanya.
Pasal 2

standar|sagiPe|ayananPantisosia|AnakDiProvinsiNUsaTenggaraTimurterdiridari
5 Bab yaitu :

Bab l. Pondahuluan'
ill ii. rusa" pot ok dan Fungsi Panti sosialAnak

6l[ iii . st naa;"aei Palavanan Panti sosialAnak

Bab lV. Mekanisme pembtnaan, ping"ndali"n O"n Pengawasan Panli SGial Anak.

Bab V. PenutuP.

I



Pasal 3

Rincian lebih lanjut Standarisasi Pelayanan Panti Sosial Anak Di provinsi Nusa
Tenggara Timur s€b€gaimana dimaksud dalam Pssal 2 adalah sebagaimana t€rcantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan ini.

Pasal4

Peraturan ini mulai bedaku pada tanggal diundangkan.

Agar sstjap orang mengeiahuinya, memerintahkan pengundangen Poraturan Gubernur
ini dengan p€ngmpatannya dalEm Berita Daerah Provlnsi Nusa Tenggers Tlmur.

Ditstapkan di Kupang
pada tenggal tB Jl]llf 2^^8

[nrr.*rr* t renoonnn rtuun,!

PI ALEXANDER TALLO

Diundangkan di Kupang
pada tanggal 18 fltNI ?on8

"X"sexnerants onEMH PRovlNSl
' HUSI TEHOGIRA TIMUR, f

L
N HABID A)

eeRrrn MERAT-I pRovtNsl NUSAJENGGAM TIMUR

iAnur.r zoog HouoR.65 sERr E NoMoR 045



I-AflPIRAN : PERATURAN GUBERNUR NUSA TENGGAM TIMUR

NOMOR : TAHUN 2008

TAN iGAL :

STANDARISASI PELAYANAN PANTI SOSIAL ANAK
DI PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR



KATA PENGANTAR

Puli syukur kaml Paniatkan kepFda Tuhan Yeng Maha)Esa atras Rehmat dan

KaruniaNya, sahingga Standarisasi Pelayanan Panti SosialAnek dEpatdisu8un dan

selesai dengan baik

Penyusunan Standarisasi ini meruPakan perwuiudan tanggung iaweb

pgmerintah daerah untuk memotivasi dan memfasilitasi para pelaksana pelayanan

sosisl melalui Panti Sosiat Anak di Povinsi Nusa Tenggara Timur'

standa]is?giPelayananPantisosia|AnakdiharaPkandapatmambantudan

memudahkan Pelaksanaan kegiatan dilapangan serta mgn'iadi acuan bagl

penyslenggaE Pelayanan Sosial Anak melalui Panti Soslal Anak di Provinsi Nusa

'Ienggara Timur'

sarandanKritikyangmembangununtukpgnyempumaanstandarisasi

Pelayanan Panti S6ial Anak inisangat kami harapkan

Kepada s€mua Pihak dan Tim penyusun yang telah memb€rikan

kontribusiny€ dalam Pros€s p€nyusunan Standarisasi ini' kami mengucapkan !6rima

kasih dan menyampeikan penghargaan yang setinggi-tingginya'

SA TENGGARA TIMUR'{

PIET ALEXANDER TALLO

l
I

fisrtt*tr^
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A.

BAB I

PENDAHULUAN

Kondlll Patrnrxl.han dan Populaal :

Pada umumnya Panti-Panti sosial anak baik Panti milik Pemedntah maupun Swesta

di Provinsi Nusa Tonggara Timur jumlahnya sangat tgrbatas dan masih mongalami

masalah dalam b€bagai hal entara lain :

1. Pemenuhan k€butuhan pokok : kebutuhan pangan, sandang, tempat unggal,

kesohatBn. o€ndidikan dan sarana batmain/rekreasi masih bolum 368uai dEngan

standar kebutuhan hidup minimum:

2. Pelayanan Sosial : Pmsos p€layanan yang diberikan b€lum profe3ional' masih

bersifat belas kasihen ( Chadty );

3. Sumb€r Daya Manush (SDM): pads umumnye Panti-penti sosial b€lum memiliki

SDM yang memadei baik e€cara kuantitas mauPun kualitas;

4. Sumb€r Dana : pada umumnya Pant!'Panti sosial b€lum nr€mpunyai sumb€r

dana tgtaP unfuk membiayai kegiatan operasional;

5. Sarana p€layanan :garana perkentoran, asrama dan sarana p€nunlang lainnya

b€lum memedai:

6. Jaringan keda : pada umumnya Panti-Panti sosial

yang luas.

tidak memiliki jaringan l(eqa

Bordaserkan date Penyandang Masalah Kesejahtereen Sosiel (PMKS) khususnya

anak (Baltta Tarlanter, Anak TerlsntEr, Anak cscat, Anak Jalenan' Anak yang

m€mbutuhken P€rlindungan khusus, Anak Nakel) pada Dines Sosial Provinsi Nusa

Tonggara Timur tahun 2006, b€riumlah 112 570 enak, terdiri atas laki-laki : 36'024

anak (32,%) dan P€FmPuan : 76 552 anak (08 %) Dad iumleh tersobut yang

m€ndapat pslayenan dalem panti : 129 panti 8o3ial dengan jumlah anak s€banyak

5.509 anak (4,89%), s€dengkan sisanya 8€banyak 107.067 anak (95,1'l 0/6 ) berada

diluar panu (lamplran 1).

B. Da!|r Pomlklran :

1. Hakok€t Pombangunan Keseiahteraan Sosial ssbagai bagian tsk tBrpisahkan

dari p€mbanguni:n nasional, bertujuan untuk meningkatkan keeeiahteragn sosial

individu, kolompok dan masyaraket;



3.

4.

2. Negara dan Pemelintah meniamin Pedindungan, Pem€liharaan dan

kes€iahteraan anak dengan memPorhatikan hak dan kewajiban oreng lua' wali

atau orang lain yang s€cara hukum b€rtanggung jawab terhadap anak;

Anak adalah nalapan bangsa yang merupakan P€nentu dan mgmlliki posisi

stratBgis dalam kelangsungan hidup bangsa' apabila anak tumbuh lGmbang

gecara waiar daPat memb€Iikan konstribusi positif bagi Pembangunan bangsa;

Peran orang tua dan kelua€a sangat penting dan merupakan Pihak partama

yang b€rtanggung iawab dalEm pemenuhan kebutuhan dan hek-hak tethadap

tumbuh kembang anak

B€rbagai komitnen naaional baik b€rupa poraturan p€rundeng'unoangan

maupun kebijakan, mengamanatkan bahwa kesoiahteraan soaial anak baik

pedindungan maupun pemenuhan hak anak dilEksanakan ol6h pomednteh dan

masyaralGt;

Penanganan anak oleh pomErintah dan masyarakat dilakukan d€ngan 2 ( dua)

sistim : yekni Sistim Dalam Panti (SDP) dan Sistim Luar Panti (SLP)I

Pelayanan Keseiahteraan Sosial malalui sistim panli merupakan pohyanan

attomatif, apabils fungsi dan peran kEluarga atau masyarakat tidak dapat

momenuhi k€bufu han anggounya;

E. Polaksgnaan p€layanan keseiahteraan sosial memerlukan Profgsionali6me dan

akuntabilitas:

g. Pemarintah Provinei Nusa Tonggara Timur memiliki kewenangan dElam

manetapkan kabiiakan yang oe6ifat toknis maliputi p€doman dan prosedur

dalam polakEanaan uaaha kesojahterean sosial bagi anak'

o.

c. lr.nflrt :

1. Sebagai acuan kepada berbagai pihak dalam memberikan peleyanan sosisl

socara prof€sionat untuk meningkaikan dan mempertahankan EksidEnsi Panti

sebagai lembaga polayanan Sosial anak di Provinsi Nusa Tenggara Timur:

2. Memudahkan bagi penyelenggara Panti Sosial Anak milik PomerintBh dan

Swaste dalam melaksanakan pelayanan sosial secara profeslonel dan

b€ttanggung iawab.

Rurng LlngkuP :

Standarisasi Pelayanan dalam Panti Sosial anak menguraikan secara umum

bagaimana pelaksanaan pelayanan sosial dilakukan secara profeslonel yang

meliputi Po6ysr.trn P.nti, Kdtorh Penorlma manf'et dan ll'k'nLme

Peleyrnrn.

D.



BAB II

TUGAS POKOK DAN FUNGSI PANTI SOSIAL ANAK

A, Kobli.k nr 
,

Kebijakan teknF p€hyanan dan rehabilitasi sosiel tBrhadaP anak delam panti

sebagai bedkut :

1. Meningkatkan upaya pgncegahan torhadap tumbuh dan kombangnya

P€lmaselahan anak;

2. M€ningkatkan upaya p€nyembuhan, p€mulihan dan r€habllitesl soslal:

3. Mengembangkan dan menguatkan mskanisme Pelayanan sosialanak:

4. Membangun dan m€ngembangkEn jaringan ksria keseiahteraan 86ial anak

pada tinggk t Lokel' Rogional, Nasional dan Intamasional;

5. Mglakukan p€nslitian dan pengembangan' pendekatan prof$ional dalam

p€nanganan masalah kes€iahteraan sosial snak:

6. Meningkalkan fungsi panti sosial anek yang m€liputi P€leyanan dan r€habilitasi

sosial, p€nditikan dan p€latihan, pusat informaBi dan p€r€€mbangan model'

B. Stsrt gl :

Dalem m€bkanakan kabiiakan taknis p€layanan dan rehabilitasi 8osial terhadap

anakda|ampantibaikmi|ikpgmgr|nlahmaupunswaata'makastratsgiyang
dilaksanakan s€bagal b€rikut :

1. Pemberdayaan Sosial;

2. Kemitraan Sosisl;

3. PartisiPasi Sosial;

4. Advokael Sosial.

C. Tug.! Pokok Psnd :

Tugas Pokok Panti Sosial Anak adalah momb€rikan bimbingan dan p€layanan

yang b€Fifai Prcventif, Kuratif, REhabilitetif dan Plomotif dalam b€ntuk bimbingan

tuik, mEntal, sosial, P€ndidlkan, p€latihan ketrampilan bagi anak P€nyandang

masaleh k€sslahbtaan sosial ager dapat hidup s€csra waiar dalam kehidupan

b€mesyerakat.



- D. Sesaran:

Sasaren pslayanan so3ial anak dalam panti adalah :

1. Balita Tgdantar, Anak Terlanbr, Anak Cacat, Anak Jalanan , Anak Nakal, Anek
yang membutuhk€n perlindungan khu8us, Anak yang diporlakukan calaMindak
kekerasan, narkoba dan lainlaini

2. Koluarga dan masyarakat;

3. Perseorangan atau l€mbaga yang dinilai sebagai pemilik sumbsr sekaligus

anggota Jaringan.

E. Indlk tor Kebelha.llen :

1. Terpenuhinya hak dasar anak,

2. Meningkatnya kualitas pelayanan s.rsial anakdalam Penti Sosial;

3. il€ningkahya kualitas sumb€r daya manusia datam m€mborikan p€layanan

sosial anak dalem oanti:

4. Terp€nuhinya BaEna dan pftBarana Panti Sosial unluk k€butuhan anak;

5. Meluasnya Jaringan Kerja.



A.

BAB III

STANDARISASI PEI.AYANAN PANTI SOSIAL AI{AK

Ponyrntrn Prnd goahl Anrk :

l. Kolgmbagaan:

a. MEmiliki Anggaran Da8ar dan Anggaran Rumah Tangga;

b. Mondapat lzin Oparaeional dari Instransi Sosial tingkat Kabupaten/Kota'

Provinsi dan Nasional;

c. Memiliki Pengurus:

d. Tahun b€dirinya Yayasan'

2. S.rana dan Pla3anne :

Sgrana P€layanan Teknis :

- Sarana dan Prasalana assesmen:

- Ruang dan peralatan bimbingan sosial:

- Ruang dan peralatan bimbingan fisik:

- Ruang dan p€rslatan bimbingan mental:

- Ruang dan P€ralatan bimbingan ketrampilan

Pelkantoran :

- Ruang Kantor;

- Ruang Rapat;

- Ruang Tamu;

- Ruang Laboratonum;

- Ruang Konsultasi:

- Ruang K€trampilan:

- Alat Komunlkasi:

- Alat Ttansportasi.

Umum :

- Ruang Tidur;

- Ruang Aula;

- Ruang DaPur;

- Ruang Makan;

- Kamar Mandi (MCK):

a.

b.



- Ruang B€lajar:

- Ruang case Confereno€:

- Sarang/prasarana Olahraga dan kesenian:

- Ruang Ke8€hatan dan Peralatan:

- Ruang Potpustakaan:

- Rumah ootugas;

- Semua Sarana dan Prasarana ini bagi Panti lama dis€6ueikan s€mentera

Panti baru wajib.

3. Sumb€r DrYr :

a. Sumbst DrYa mrnulia :

- Kopals Panti Kepala s€ksi (Pandidikan minimal DO);

- KePala Tsta Usaha;

- Pekeria Sosial l/10 untuk anak Normal dan 1/5 untuk anek oacat:

- P€ngasuh 1/lO untuk anak Normal dan 1/5 untuk anak cacat (Polayenan

.nak d.l.m p.nt s€suai dengrn kondlsi);

- lnstruktun

- P€ndidik;

- P€mbimbing Rohani;

- DoKer/Porawal (Ooktor tanpa porawat pekeiaan tidak EffeKlo;

- Poikolog;

- PsikiatEr;

- Tukang Malak;

- Tukang Cuci/kebersihan;

- Tukang Kobun:

- SaFam;

- SoPir.

b. Sumbgr Dana :

- Sumber dana tetaP;

- Sumb€r dana tidak tstap/dclatur'

c. Sumb€r dry. elam :

- Lahan untuk usaha pertanian, p€tomekan dll;

- Sarana/sarana air bersih.



4. Progrrm d.n Palayrnen :

a, Potrncanaan:

Per€ncanaan merupakan proses penelaahan dan penyusunen ronoana

program poEysnan yang s€suai dengan permasalehan dan kebutuhan

kalayan.

1) Tuluan:

Untuk m€netapkan program p€layanan yeng tepst sEsuai dengan

p€rmasalahan dan kebutuhan kalayan'

2) Metode :

- Wawanc€ra:

- Diskusi;

- Pembehasan kasus

3) Kegiatan:

- PenEtaPan tujuan P€byanan;

- Penet3Pan ienis P€layanan yang dibutuhkan kalayan;

- Penolapan potonsi dan sumb€r-8umb€r yang dibutuhkani

.PoneraganlY€KuPo|alGanaan]encanaprogramp€|ayanansosia|bagi

anak dan keluarganya'

4) Langkah-langkah :

- Msmb€ntuk Tim;

- Menyusun ladwal;

- MEnetaDkan biaya;

- Menyiapkan sarana dan Prasar6na;

- M€laksgnakan p€t€nc€naan program pelayanan;

- Monitoring, evaluaai dan pelaporan

b. Pelabanarn Pslryanan :

Pelayanan bagi anak dilakeanaken berdasarkan r€ncana program pelayanan

yang meliputi kebutuhan' potsnsi, karaktotutik dan P6rmasalahan kalayan

Yaitu :

l). Bimbingan Fbik den kesahatan;

2) Blmbingan M€ntal dan Psikososial;

3) Bimbingan Sosial;

4) Bimbingan KetramPilanl

5) Bimbingan Pendidikan:

6) Bimbingan Individu;



7) Blmbingan kelompok:

8) Penyiapan Lingkungan sosiauRs8o8lalisasi.

c. Itonltorlng dan Evelu.ll :

Pentl sosial anak p€du melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi dalam

rangka ofisiemi dan efektivitas pelayanan yang tsrdiri dari :

1) Monitoring dan svaluasi proses ysitu : p€nilaian yang dilakuken to]hadap

pro€€s P€layanan dan kalayan;

2) Monitoring dan evaluasi hasil yeitu : kegiatan monitoring dan 6velue8i

uniuk tnelihat tingkat p€ncapaian dan keb€rhasilan

d. Pel.potrn :

Pelaporan adalah penyampaian informesi t6ntang kegiabn yang tolah

dilaksanakan, hambatan dan r'rasalah yang dihedapi,,attematif p€meehan

dan uoul ut uk P€tn€cahan masalah.

1) Tuiuan:

Polapotan merupakan sarana informasi dari panti k€Pada atasannya

sebagai p€ltanggung jawaban atas tugas yang diambsnnya s68uai

dongan tuga8 Pokok dEn tungsinya

2) Pelaporan haru8 msm€nuhi beborapa unaur antare lain :

- M€nadk dslem p€nyajiannya;

- Disuaun 3€oara sistimatis;

- Memuet masalah-masalah kegiatan polayanan dalam panll:

- Dilongkapl dengan data dan foto kegiatan.

3) Palaporan dilaksanakan 86cara bErkala yaitu sebagaiberikut:

- Laporan Bulanen;

- Laponn Triwulan;

- Laooran Som€otgr:

- L€ooran Tahunan.

4) B€ntuk Lsporan :

- Dalam bentuk narasi:

- Dalam bentuk tabel.



5) Polaksanaan P6laPoran :

- Panti sooial anak milik pusat disempaikan kepada : Dlrektorat Jenderal

Palayanan dan Rehabilitasi Sosial dan Diroktur Pelayanan Sosial

Anak:

- Panti Sosial milik Pemerintah Daerah

P€merintah .Provinsi/Kabupaten/Kota

ProvinEi/Kabupat€n/Kola ;

disampaikan kepada :

dan Oinas Sosial

- Panti Sosial milik swasta dapat manyamPaikan laporgnnye kopada :

Yayasan yang menjadi naungan Panti tersebut' Dinas Soalel Provinsi'

dan bagi panti soelal swasta yang beredE ditingkat Kabupaten/Kota

dapat menyamPail€n laporan kepada Dinas Sosial Kabuapbn/Kote

etau Dinas Sosial Provinsi Nusa Tenggara Timur'

O) Materi Pelaporan meliputi :

-Rea|isasiPo|ayananyakniksgiatanpo|ayansnyangsudahdib€dkan

Panti kepada anaK;

- Kondisianak:

-Penge|olaandanamo|iputisumberdanpengguneandanaS€|ama
pros€s pehyanan;

- Kondbi sarana dan prasarana serta dukungan fasilitas yang dimiliki

Panti:

- Kondisi sumber oaya manusia pelaksana dalam penyalonggaraan

p€byanan;

- B€b€rapa a8p€K yang dapat dipergunakan sebEgai bahan p€nyuaunan

laPoran yakni catatan herian' hasil koroki' wawencara d€ngan kalayan

den ha8il evaluasi'

e. Pombln.rn L.nlut :

Pembinaan LaniuuBinjut adelah kegiaten untuk memonitor dan memantau

oonerima manfaet s€8udah mersks bekorja atau kembali ke kaluaoE'

B. Krit rh Pcnodmr knfrat (B'nof'€erlgt) :

1. ldondt :

- Nama Anak

- Umur (5 tahun dan b€lum berusia '18 tahun) :

- TomPauTgl.Lahir :



- Jenis kolamin :

- Alamat :

- Pendidikan t6rakhir :

- Pokeliaan

2. Jenl! PUKS Y.ng bobh m.ruk Prnd :

a. Anak Yatim Piatu:

b. Anak Jalanan;

c. Anak Balita Tedantar;

d. Anak Cacai yang terlantar ( A'B'C'D'E'F'G):

e. Anak Nakali

f. Anak yang m€niadi Koban Tindak Kekerasan'

3. P€]tyrnt n ["uk P'nU :

.. AdmnLtrrd:
1) Akb Kolahiran (iika ada):

2) Surat BaPtis (jika ada);

3) Surat KEtErangan dan Psmerintah Desa/Kelurahan s€tempat yang

menerangkan tentang keadaan p€nerima manfaat:

4)SuratPindahsekotahdanraporbagipenerimamanfaatyangsedang
mengikuti Pendidika

5) Surat Penyerahan snak dari orang tua'wan;

6) Surat Rokomondasi dari Dinas Sosialkab/Kota'

b. PetrY'rrlrr Tehnl! :

1. Mampu latih dan mampu didik:

2) B6r8€dia mengikuti peraturan di panti;

3) S€hat jasmanidan rohanii

4) Tidak m€ngidap P€nyak menuEr'

C, M.krnllm. Pel'Y'n'n :

1. TahaP Pendokatan awal :

a. SosialisasiPlogram:

b. Peniaringan/peniangkauan 
penerima manfaat;

c. S€leksi calon P€nerima manfaal;

t0



d. Penerimaan dan Regesitrssi:

e. Cas€ Confarance.

2. Tehap Pengungkapan dan Pomahaman Masalah :

a. Analisb kondisi penerima manfaat;

b. Analisis kondlsi keluarga;

o. AnalFis lingkungan:

d. tGrakteristikmasalah:

e. Sebab dan lmplikasi mas€lah:

f. KaPasitas mengatasi masalah; )

g. sumber daya:

h. Caso Conforsnco'

3. Tahap Perencanaan Program Pglayanan :

a. Penetapan Tutuan Pelayanan:

b. Penetapan ignis p€layanan yang dibutuhkan penelima manfaat:

c. Sumb€r daya yang ekan dibutuhkan :

1) SDM: P€ngelola dan Pendamplng:

2) Sarana dan Praserana:

3) JuklauJuknie:

d. Ca3€ Conference'

4. TahaP P€laksanaan Polayanan :

a. Bimbingan fisik dan kos€hatan:

b. BlmblnganMentel SPititualdan p6ikososial;

c. Bimblngan S'lEial dan Terspi Kelompoki

d. Blmbingan Ketmmpilan;

e. Bimblngan KobmPok;

f. BimbingsnP€ndidikan:

g. Bimbingan lrdivittu;

h. Pro86e Penyiapan Lingkungan Sosial

5. Tahap Pa8ca Pelayanan :

a. Psnghentianpelayanan/Teminasi;

b. Ruiukan;

c. Resosialisasi:

d. Pemulangan dan P€nyaluran:

e. Pembinaan Laniut'

ll



BAB IV

trEI(ANISf,E PEMBINAAN, PENGENDALIAN

DAN PENGAWASAN PANTI SOSIAL ANAK

A. flgkanlsmg Pgrnblnaan :

M6kanism6 Pembinaan terdiri dari Pembinaan Vorlikal dan Psmbinaan Horisontal.

l. Pembineen Vedkd :

a. Tlngket Puaat: Deparlemen Sosial Rl Cq. DireKorat Jenderel Pelayanan

dan Rohabilitasi Sosial, melalui Direklorat Bina Pglayangn SosialAnek;

b. Tlngk t Proylnal : Gubernur Nusa Tenggara Timur Cq. Dina8 Sosial Provinsi

Nusa Tenggara Timur:

c. Tlngkrt K.buprt n Kot : Kepala Dinas/lnstansi Sosial Kabupaten/Kota

alau bagian yang menangani anak;

d. Tlngk t Kecemat n, De$rKolurahan.

2. Pomblnun Hodaonlrl :

a, Intra SaKor.l adalah Pambinaan ysng dilakukan kerorra ada hubungan karja

antara Panti Sosiel Anak dengan InstEnsi Sosial Kabupabn/Kota dan

Provinsi;

b. Inbr Soktor.l adalah Pembinaan yang dilakukan karena ada hubungan kerja

antera Panti Sosial Anak dengan Instansi lain yang b€Itailan dengan

pelayanan dan kegiatan panti sosial anak, termasuk para donatur.

B. P.ng.ndlll.n :

Tingkat Pmvinsi : Gub€mur NTT Cq. Kepala Dinadlnstensi Sosial Provimi

melekukan p€ngendalien terhedap Panti Sosial Anak milik P€merintah Oaerah

dan Swasta;

Tingkat Kabupal€n/Kota : BupatMalikota Cq. Instransi Sosial Kabupaten/Kota

m€lakukan pengEndalian terhadap Panti Sosial Anak yang bErada di

Ksbupabn/Kota. P€ng€ndalien dimaksud diarahkan kepada hat+el s€b.gai
borikut :

a. Tertibadministrasi:

b. Tertib Organicasi;

c. Tettib Op€resional:

d. Tertib Porsonal.

1
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C. Pengrwrarn :

1. l'ingket Pusat : Direkbrat Jenderal petayanan dan Rchabllltatl So.lel dan
Dir€ktorat Bina pelayanan Sosial Anak m€lakukan pengawasan brhsdap panti
Sosial Anak:

2. Tingkst Proviner : Gubamur NTT cq. Drnas/rnstansi soorer provrn.r mrrakuk n
Pengewasan terhadap penti Soeiel pemerintah Oaerah dan pantl Sosial Sw8sta
yang b€rada di provinsi;

3. Tingket KabupatEn/Kota : BupatiMatikota Cq. Dina€,/ln8tansi Soelel
KabupatsrtKota melakukan p€ngendalian/p€ngewasan tothadap pEnt sogial
yang b€reda di Kabupatsn/Kota.

Pembinaan, p€ng€ndalian dan pongawasan mu0ak dilakuken t6rhadaD
pelaksanaan program/k€giatan pelayanan panli Sosisl Anak agar sojelan

dengan Kebiiakan, Strategi, Sasaran dan Tujuan yang ingin dlcapai dsni
teMujudnya k€soiahteraan sosial anak di Provinsi Nusa Tenggara 'l'imur.

l3



BAB V

PENUTUt, 
,

stendariEaeiPc|ayananPant|s6ie|AnekinidiharapkanmenjediAcuanbagi

Pekoria SosiauP€tugas Sosial/Relawan Sosial dslam memborikan pelayenan kepada

para Penyandang Masalah Kes€jahtoraan SoEial Anak melalui Panti Sosial Anak di

Provinsi Nusa Tenggara Timur, Tanah Flob'mor''

Tuhan s€nantiasa momb€*ati kita 3€kalian' Terima Kasih'

pueennun

offi'.'i.-n-F

L.
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